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success of a counseling can be seen from an increase in knowledge

Key words: Tooth Brushing and attitudes that support changes in tooth brushing skills

Skills, Leaflet Media, Phantom behavior as expected. The target of this community service
activity is the mother members of Posyandu Permata Golf
Pontianak. There are five Posyandu cadres who greatly facilitate

DOI: https://doi.org/10.62335 and Posyandu member mothers aged 21 - 46 years attended with
enthusiasm in this activity. Based on the examination results, the
average dental plaque score before the assistance was 13.35 and
the plaque score after the activity decreased to 6.15. This
indicates an increase in the mother's skills in cleaning teeth from
the plaque layer which is one of the factors causing dental caries.
The proposed program contributes to the availability of media for
puskesmas in supporting community counseling activities
through leaflets

ABSTRAK

Strategi efektif untuk meningkatkan kesehatan keluarga
diantaranya dengan memberikan edukasi dengan media.
Leaflet merupakan salah satu media promosi kesehatan yang
memiliki keunggulan berisi kalimat singkat, bergambar, padat,
menarik, dan mudah dimengerti. Phantom gigi (model rahang)
termasuk kedalam alat peraga benda tiruan. Keberhasilan suatu
penyuluhan dapat dilihat dari adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap yang mendukung terjadinya perubahan
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perilaku keterampilan menggosok gigi sesuai yang diharapkan.
Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu
anggota Posyandu Permata Golf Pontianak. Terdapatlima kader
Posyandu yang sangat memfasilitasi dan ibu anggota Posyandu
berumur 21 - 46 tahun hadir dengan antuasias pada kegiatan
ini. Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh data rata-rata
skor plak gigi sebelum pendampingan 13,35 dan skor plak
setelah kegiatan menurun menjadi 6,15. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan ibu dalam pembersihan gigi
dari lapisan plak yang merupakan salah satu faktor penyebab
karies gigi. Program yang diusulkan memberikan kontribusi
tersedianya media bagi puskesmas dalam menunjang kegiatan
penyuluhan kepada masyarakat melalui leaflet.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi adalah bagian integral dari kesehatan umum, sehingga perlu
untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan perkembangan kesehatan pada
umumnya. Penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat
salah satunya adalah faktor perilaku atau sikap mengabaikan kebersihan gigi dan
mulut.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2013 mengatakan bahwa sebagian besar
masyarakat Indonesia sudah menyikat gigi sebanyak 70,1%. Sedangkan menurut data
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 yang dikeluarkan oleh kementerian
kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 57,6% penduduk Indonesia mempunyai
masalah kesehatan gigi dan hanya 10,2 % yang mendapatkan penanganan oleh tenaga
medis.

Pengetahuan menggosok gigi yang baik dan benar sangat penting untuk
terbentuknya tindakan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut untuk mencegah
penyakit gigi dan mulut dan meningkatkan daya tahan tubuh. Menanamkan
kebiasaan menggosok gigi pada malam hari sebelum tidur diterapkan dirumah dan
didamping oleh orang tua dimana kebiasaan menggosok gigi pada anak 96%
diperkenalkan oleh ibu (Fatmasari et al, 2020). Karena orang tua terutana ibu
berperan sangat pentingterhadap perilaku hidup sehat dalam rumah tangganya. Oleh
sebab itu upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi melalui
promosi kesehatan amatlah penting.

Menurut Notoatmodjo (2010) dalam bukunya “Promosi Kesehatan Teori dan
Aplikasi” mengatakan bahwa promosi kesehatan dapat dilakukan sebagai variasi
belajar di sekolah. Promosi kesehatan merupakan suatu proses peningkatan
kesehatan yang menekankan pada kegiatan pemberdayaanmasyarakat.

Leaflet merupakan salah satu media promosi kesehatan yang fungsinya untuk
mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi masyarakat. Media leaflet
juga memiliki keunggulan yang berisi kalimat singkat, padat danmudah dimengerti
beserta gambar-gambar yang dapat menarik minat untuk membacanya. Menurut
Agustiansyah (2009), syarat pembuatan leaflet agar mudah dipahami untuk
memberikan pengetahuan adalah sebagai berikut, menggunakan bahasa sederhana
dan mudah dimengerti oleh pembacanya, judul yang digunakan harus menarik untuk

MAJU : Indonesian Journal of Community Empowerment 280



dibaca, tidak banyak tulisan, sebaiknya dikombinasikan antara tulisan dan gambar
dan materi harus sesuai dengan target sasaran yang dituju.

Keberhasilan suatu penyuluhan dapat dilihat dari adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap yang mendukung terjadinya perubahan perilaku tersebut
(Sapuro, 2016). Menambahkan media edukasi cara menggosok gigi menggunakan
phantom gigi terutama bila sasaran diberi kesempatan memperagakan sendiri akan
meningkatkan daya ingat dan ketrampilan sasaran promosi.

Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan tim panitia melalui observasi
langsung dan wawancara dengan pihak Puskesmas diketahui bahwa, usaha
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terutama disertai media
penyuluhan dirasa sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan preventif dan
promotif kesehtan gigi dan mulut di masyarakat.

Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk mengedukasi masyarakat
melalui edukasi menggunakan media leaflet dan phantom gigi guna meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan menggosok anggota keluarga di wilayah binaan.
Kemampuan menggosok gigi yang baik dapat mencegah lebih awal terjadinya
penyakit gigi dan mulut yang pada akhirnya angka penyakit gigi dan mulut
keluarga diharapkan menurun.

Manfaat Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat dalam mengedukasi
masyarakat melalui penyuluhan guna meningkatkan ketrampilan ibu dan anggota
keluarga tentang cara menyikat gigi sebagai upaya untuk mencegah lebih awal
terjadinya penyakit gigi dan mulut sehingga angka penyakit gigi dan mulut
keluarga diharapkan menurun. Program yang diusulkan juga memberikan
kontribusi tersedianya media bagi puskesmas dalam menunjang kegiatan
penyuluhan kepada masyarakat melalui leaflet.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Permata
wilayah binaan Puskesmas Telaga Biru Kelurahan Siantan Hulu Kecamatan
Pontianak Utara Pontianak Kalimantan Barat. Kegiatan dilaksanakan dari bulan Juli
sampai bulan Oktober 2024.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan setelah semua
administrasi perijinanan dan persiapan selesai dilakukan. Dilakukan koordinasi
dengan pihak puskesmas, penaggung jawab poli gigi puskesmas, dan kader
posyandu setempat. Kegiatan diselenggarakan dengan pendampingan bagi ibu
tentang menggosok gigi menggunakan disclosing agent pada keluarganya.
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat terdiri dari 4 tahap utama, yaitu:
Tahap 1

Koordinasi dengan kapala Puskesmas dan ketua Posyandu untuk penyamaan
persepsi perencanaan program kegiatan PKM , berisi pemaparan masalah dan solusi
yang ditawarkan.
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Tahap 2
Pelaksanaan penyuluhan bagi ibu anggota Posyandu tentang menggosok gigi
menggunakan leaflet dan phantom gigi dilaksanakan di Posyandu wilayah binaan
Puskesmas terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
e Memberikan pretes menggunakan lembar kuesioner dan memperagakan cara
menggosok gigi
¢ Memberikan penyuluhan kepada ibu angota Posyandu
e Memberikan simulasi menggosok gigi menggunakan phantom
e Diinstruksikan kepada sasaran/ibu untuk membiasakan diri dengan cara
menyikat gigi yang diajarkan dan mengajarkannya kepada seluruh anggota
keluarga
Tahap 3
Evaluasi primer pada satu bulan pertama, yaitu evaluasi pengetahuan dan
keterampilan menggosok gigi ibu dengan menggunakan disclosing agent.
Tahap 4
Evaluasi sekunder pada satu bulan, yaitu evaluasi pengetahuan dan
keterampilan menggosok gigi ibu dan keluarganya dengan menggunakan disclosing
agent. Selanjutnya menganjurkan ibu untuk membiasakan kontrol kesehatan gigi ke
puskesmas minimal 6 bulan sekali dan bersama pihak puskesmas berkoordinasi
dengan pihak puskesmas untuk memonitor dan mengevaluasidengan pemeriksaan
rutin ke puskesmas untuk memeriksa kesehatan dan kebersihan gigi keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan responden sebanyak
53 orang ibu dengan karakteristik usia 21 - 46 tahun dan sebagian besar berusia 31 -
35 tahun sebanyak 39,6%, sebanyak 41% ibu berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dan
sebanyak 51,9% berpendidikan terakhir SMA.

Gambar 1. Foto bersama tim pengabdi dan responden

Tim pengabdi mengambil data perilaku menyikat gigi ibu dengan metode
wawancara dengan panduan kuesioner yang memerlukan waktu sekitar 10 menit dan
dilajutkan dengan penyuluhan cara membersihkan gigi dengan baik dan benar
menggunakan media leaflet dan phantom. Selanjutnya ibu diminta menggosok gigi
melakukan pengolesan disclosing agent pada gigi ibu menghitung skor plak awal.
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Ibu-ibu yang tidak sempat menyikat pada saat pertemuan dilakukan kegiatan
pengabdian dirumah.

Gambar 2. Penyuluhan menggosok gigi menggunakan media phantom dan leaflet

Satu bulan kemudian dilakukan monitoring dan evaluasi kemampuan ibu
dalam menyikat giginya dengan cara memeriksa dan menghitung skor plak
menggunakan disclosing agen setelah ibu menyikat gigi. Tim pengabdian
memberikan pendampingan cara menyikat gigi bila masih ada gigi yang tampak
berwarna setelah disikat.

Kecamatan Pontianak Utara, Kalimantan Barat, Indonesia

X9RF+Q2C, Siantan Hulu, Kec. Pontianak Utara, Kota Pontianak, Kalimantan
Barat 78242, Indonesia

Lat -0.00824° Long 109.372333°

13/08/24 11:25 AM GMT +07:00

Gambar 3. Kegiatan monitoring dan evaluasi dengan memeriksa dan menghitung
skor plak

Berdasarkan pengambilan data dengan lembar pemeriksaan diperoleh data
rata-rata skor plak gigi awal 13,35 dan skor plak akhir 6,15. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan ibu dalam membersihkan gigi dari lapisan plak
yang merupakan salah satu factor penyebab karies gigi dan kelainan jaringan
periodontal.
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Perilaku membersikan gigi pada ibu posyandu permata setelah pendampingan
menjadi lebih baik terutama dalam hal waktu menyikat gigi dari hanya 11,3%
menyikat gigi setelah sarapan meningkat menjadi 40%. Lama menyikat gigi yang
benar dari 36,5% menjadi sebanyak 40%. Teknik menyikat gigi yang benar dengan
kebiasaan menyikat lidah dari 43,4% menjadi 66,7%. Sebanyak 68% keluarga
mengkonsumsi makanan kariogenik >1 kali sehari, setelah pendampingan
mengkonsumsi makanan kariogenik >1 kali berkurang menjadi 53,3%. Akan tetapi
sampai selesai pendampingan sebagian besar keluarga (86,8%) tidak terbiasanya
kontrol kesehatan gigi 6 bulan sekali di pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukkan
adanya efek positif kegiatan pengabdian masyarakat ini dan perlu dilakukan secara
simultan agar menjadi budaya menjaga kebersihan dan kesehatan gigi di masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan gigi dan mulut, merupakan salah
satu cara untuk mendukung pelaksanaan pembangunan kesehatan, salah satu
diantaranya dengan pemberdayaan kader kesehatan. Kegiatan yang dilakukan lebih
diarahkan pada pelayanan promotif, preventif dan rujukan kesehatan gigi dan mulut
yang dilakukan pada upaya kesehatan berbasis masyarakat dengan sasaran
kelompok resiko tinggi meliputi anak usia balita, anak usia pendidikan dasar, ibu
hamil dan menyusui, kelompok usia lanjut.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan, diantaranya
pembangunan kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan peran serta masyarakat sebagai
salah satu strategi penyelenggaraan pembangunan kesehatan, meliputi perorangan
misalnya kader kesehatan, tokoh masyarakat, tokoh agama, politisi, figur masyarakat,
kelompok masyarakat misalnya, posyandu, organisasi kemasyarakatan, organisasi
profesi, lembaga sosial masyarakat dan pemerintah yang berperan sebagai agen
perubahan untuk penerapan perilaku hidup sehat.

Ibu adalah kelompok masyarakat yang berperan sebagai agen perubahan
terutama bagi keluarga sebagai struktur terkecil yang sangat menentukan ketahanan
kesehatan masyarakat yang akhirnya berpengaruh pada kekuatan suatu bangsa. Oleh
karena itu pemberian pendampingan peningkatan ketrampilan dan pengetahuan
menggosok gigi bagi ibu merupakan langkah strategis yang tepat untuk dilakukan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan solusi bagi permasalahan
kurangnya tenaga kesehatan pada fasilitas kesehatan terutama kesehatan gigi

KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi masyarakat melalui penyuluhan guna meningkatkan ketrampilan
anggota keluarga tentang cara menyikat gigi sebagai upaya untuk mencegah lebih
awal terjadinya penyakit gigi dan mulut sehingga angka penyakit gigi dan mulut
keluarga diharapkan menurun. Program yang diusulkan juga memberikan kontribusi
tersedianya media bagi puskesmas dalam menunjang kegiatan penyuluhan kepada
masyarakat melalui leafletBerdasarkan pengambilan data menggunakan lembar
pemeriksaan diperoleh data rata-rata skor plak gigi sebelum pendampingan 13,35 dan
skor plak setelah kegiatan menurun menjadi 6,15. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan ibu dalam pembersihan gigi anak dari lapisan plak yang
merupakan salah satu faktor penyebab karies gigi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini relatif tidak mendapat
kendala berarti hanya kesulitan dalam pemeriksaan plak gigi ibu di Posyandu karena
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padatnya kegiatan dan dikarenakan ibu sibuk dengan anaknya, sehingga
pemeriksaan plak gigi yang tidak sempat dilakukan di posyandu kemudian
dilakukan di rumah ibu. Diperlukan pelatihan kepada kader kesehatan sebagai
perpanjangan tang petugas kesehatan dan posisi strategis yang sangat dekat dekat
dengan masyarakat.
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